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Abstrak

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran menggunakan sistem boarding school terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
komunikasi di SMP Hidayatullah Bengkulu. Penelitian ini
digunakan jenis penelitian kuantitatif.

Penentuan sample pada penelitian ini digunakan teknik
sample Simple Random Sampling. Sampel penelitian berjumlah 26
siswa TKJ. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan butir
penyataan angket dengan berjumlah 20 dan soal tes dengan
berjumlah 25 soal.

Data yang tekumpul dihitung menggunakan rumus T-Test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang sangat
signifikan pada variabel X dan variabel Y yang sangat
berpengaruh. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara penerapan media pembelajaran Game
Simulasi yang berpengaruh dengan media pembelajaran langsung
(non simulasi).

Kata Kunci : Efektivitas Pembelajaran, Sistem Borading School, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN
Efektivitas

pembelajaran

dalam memilih tujuan kehendak yang ingin

adalah  proses . .
dicapai atau sasaran atau peralatan yang

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk
mengubah kemampuan dan persepsi siswa dari
yang sulit mempelajari sesuatu menjadi mudah
mempelajarinya.  Efektivitas ~ pembelajaran
berhubungan dengan tingkat keberhasilan suatu
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat

terjadi jika hasil belajar siswa meningkat.
Peningkatakan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari pemahaman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran.

Menurut Elvira (2008: 58), efektivitas

adalah suatu kondisi atau keadaan dimana

digunakan disertai dengan kemampuan yang
dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang
memuaskan.

bahwa

Miarso  (2004)

efektivitas pembelajaran merupakan salah satu

mengatakan

standart mutu pendidikan dan sering kali

diukur dengan  tercapainya  tujuan, atau

dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam
mengelola  suatu situasi, ’doing the right
things”.
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Efektivitas merupakan suatu hubungan antara
hasil yang diharapkan dengan hasil yang dicapai.
Semakin besar kontribusi output terhadap
pencapaian tujuan maka semakin efektif program
atau kegiatan tersebut. Sekolah dengan sistem
boarding school bertujuan untuk meningkatkan
dan efektifitas dan

efisiensi pendidikan

menanamkan nilai-nilai tertentu yang tidak

didapatkan pada sekolah umum Kkarena
keterbatasan waktu.

Saat ini banyak muncul sekolah yang
menerapkan sistem Boarding School. Adapun
salah satu sekolah yang menerapkan sistem
SMP  Hidayatullah

Boarding School

Boarding School yaitu

Bengkulu. sering disebut

dengan sekolah berasrama, yaitu lembaga
pendidikan yang menyatukan antara sekolah
dengan tempat tinggal siswa. Boarding School
yang

tinggal

dapat diartikan  sebagai  sekolah
menyediakan asrama untuk
mendidik
selama kurun waktu tertentu. Dalam Boarding

School

tempat

sekaligus  tempat siswa-siswinya
ini siswa tidak hanya belajar ilmu
pengetahuan umum, tetapi siswa juga belajar
ilmu keagamaan. Boarding School merupakan
perpaduan dari seperangkat unsur pendidikan
yang bekerjasama secara terpadu dan saling
melengkapi satu sama lain yang dilakukan
selama kurang lebih 24 jam guna tercapainya
tujuan pendidikan yang telah dicita-citakan
bersama

Kehidupan asrama memberikan berbagai
manfaat antara lain: interaksi antara guru dan
siswa bisa berjalan secara intensif, memudahkan

kontrol terhadap kegiatan siswa, pergesekan

sesama siswa yang memiliki kepentingan sama
dalam mencari ilmu, menimbulkan stimulasi atau
rangsangan belajar, dan memberi kesempatan
yang baik bagi pembiasaan sesuatu. Di
lingkungan sekolah ini mereka dipacu untuk
menguasai ilmu dan teknologi secara intensif.
Sementara di lingkungan asrama siswa diajarkan
dan dibiasakan untuk menerapkan ajaran agama
atau nilai-nilai khusus.

Berdasarkan observasi yang dilakukan,
peneliti mendapati adanya siswa yang tertidur di
kelas ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung. Hal ini terjadi dikarnakan murid
tersebut merasa kelelahan setelah melaksanakan
padatnya aktifitas sehari-hari di  asrama.
Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Sistem
Boarding School Terhadap Hasil Belajar siswa
Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di SMP Hidayatullah Bengkulu”.

Pembelajaran menggunakan sistem boarding
school masih banyak sekali terjadi permasalahan.
Seperti siswa tertidur di dalam kelas dikarnakan
padatnya aktifitas yang dikerjakan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana ke
efektivan pembelajaran menggunakan sistem
boarding school terhadap hasil belajar siswa pada
mata Informasi  dan

pelajaran  Teknologi

Komunikasi di SMP Hidayatullah Bengkulu.

Metode Penelitian

Metode yang di gunakan oleh peneliti adalah
metode Deskriptif Kualitatif. Menurut Bogdan
dan Taylor yan dikutip oleh Lexy.J. Moleong
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasil data deskriptif berupa kata-kata



tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yan diamati. Menurut Sugiyono (2016:9) metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian
yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci teknik pengumpulan data
dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi. Penelitian  deskriptif
kualitatif  bertujuan untuk menggambarkan,
melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan
menjawab secara lebih rinci permasalahan yang
akan diteliti dengan mempelajari semaksimal
mungkin seorang individu, suatu kelompok atau
suatu kejadian.

Pembahasan
Adapun respon atau jawaban siswa dari setiap

pertanyaan yang peneliti ajukan dalam angket
dapat peneliti deskripsikan sebagai berikut :
Untuk pernyataan pertama tentang sistem
Boarding School dapat menjadikan pembeajaran
TIK berjalan dengan baik dengan kategori sangat
setuju ada 72%, setuju 12%, kurang setuju 8%,
tidak setuju 8% dan sangat tidak setuju 0%.
Gambar 4.1 Diagram Pernyataan 1

PERNYATAAN 1

B Sangat Setuju

m Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan kedua tentang mengetahui
apakah guru menyampaikan mata pelajaran TIK
dengan baik dengan kategori sangat setuju ada
60%, setuju 24%, kurang setuju 4%, tidak setuju
4% dan sangat tidak setuju 8%.

Gambar 4.2 Diagram Pernyataan 2

PERNYATAAN 2

B Sangat Setuju
m Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan ketiga tentang mengetahui
guru masuk ke kelas tepat waktu dengan kategori
sangat setuju ada 60%, setuju 20%, kurang setuju
16%, tidak setuju 4% dan sangat tidak setuju 0%.

Gambar 4.3 Diagram Pernyataan 3

PERNYATAAN 3

B Sangat Setuju

B Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju
Untuk pernyataan keempat guru dapat

menjawab pertanyaan dari siswa dengan kategori

sangat setuju ada 72%, setuju 20%, kurang setuju

4%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 4%.
Gambar 4.4 Diagram Pernyataan 4

PERNYATAAN 4

B Sangat Setuju
B Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan kelima yaitu guru selalu
3ating sesuai dengan jadwal mengajar dengan
kategori sangat setuju ada 56%, setuju 16%,
kurang setuju 12%, tidak setuju 16% dan sangat
tidak setuju 0%.



Gambar 4.5 Diagram Pernyataan 5

PERNYATAAN 5

B Sangat Setuju
m Setuju

169

m Kurang Setuju
Tidak Setuju
W Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan keenam yaitu siswa dapat
belajar dengan nyaman di kelas dengan kategori
sangat setuju ada 64%, setuju 20%, kurang setuju
16%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%.

Gambar 4.6 Diagram Pernyataan 6

PERNYATAAN 6

M Sangat Setuju
m Setuju

[ Kurang Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan ketujuh vyaitu guru
memberikan motivasi kepada siswa dengan
kategori sangat setuju ada 56%, setuju 16%,
kurang setuju 12%, tidak setuju 8% dan sangat
tidak setuju 8%

Gambar 4.7 Diagram Pernyataan 7

PERNYATAAN 7

M Sangat Setuju

H Setuju
[ Kurang Setuju
Tidak Setuju
W Sangat Tidak Setuju
Untuk pernyataan kedelapan yaitu

mengetahui antusias siswa di kelas dengan
kategori sangat setuju ada 60%, setuju 8%,

kurang setuju 12%, tidak setuju 12% dan sangat
tidak setuju 8%.
Gambar 4.8 Diagram Pernyataan 8

PERNYATAAN 8

W Sangat Setuju
B Setuju

m Kurang Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan kesembilan yaitu Boarding
school menjadikan proses pembelajaran lebih
hidup dengan kategori sangat setuju ada 60%,
setuju 12%, kurang setuju 8%, tidak setuju 12%
dan sangat tidak setuju 8%.

Gambar 4.9 Diagram Pernyataan 9

PERNYATAAN 9

B Sangat Setuju
m Setuju

m Kurang Setuju
Tidak Setuju
M Sangat Tidak Setuju

Untuk pernyataan kesepuluh yaitu Boarding
School dapat menjadikan siswa lebih disiplin
waktu dengan kategori sangat setuju ada 64%,
setuju 16%, kurang setuju 8%, tidak setuju 4%
dan sangat tidak setuju 8%.

Gambar 4.10 Diagram Pernyataan 10

PERNYATAAN 10

B Sangat Setuju

W Setuju

W Kurang Setuju
Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju




Dari pembahasan di atas, dapat di ambil
kesimpulan bahwa jawaban dengan indikator
sangat setuju sebesar 62,4%, setuju 16,4%,
kurang setuju 10%, tidak setuju 6,4% dan sangat
tidak setuju 4,8% dapat dilibat pada diagram
batang di bawah ini.

Gambar 4. 11 Diagram Batang Respon Angket
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Keterangan : SS

S Setuju

KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

: Sangat setuju

Kesimpulan

Setelah dilakukan kajian dan penelitian serta
pembahasan mengenai efektivitas pembelajaran
mengunakan sistem boarding school terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi
informasi dan komunikasi di kelas VII SMP
Hidayatullah Bengkulu menunjukkan bahwa
respon siswa dari 25 siswa menjawab dengan
jawaban indikator sangat setuju sebesar 62,4%,
setuju 16,4%, kurang setuju 10%, tidak setuju
6,4% dan sangat tidak setuju 4,8%. Jumlah siswa
yang mendapatkan nilai kategori tinggi diatas
KKM (75) Pada saat UAS ( ujian akhir sekolah)
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi  berjumlah 25 orang dengan
Persentase keberhasilan 88%. dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan sistem

boarding school dinilai efektif khususnya bagi
yang memiliki hasil belajar yang tinggi dan dapat
meningkatkan hasil belajar meskipun ada
kendala yang dialami oleh siswa.
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